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La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap 

:-aim il!lSaha. Tanpa diperolehnya laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan 

~~n~;a yaitu pertumbuhan yang terus menerus (going concern) dan tanggung 

.:.·~.w so.sial (corporate social responsibility). Laba yang menjadi tujuan utama 

~:!Sahaan dapat dicapai dengan penjualan barang atau jasa. Semakin besar 

o.-:::~::me penjualan barang dan jasa, maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

....;:.1 akan semakin besar . . ,_ 

Lingkungan luar perusahaan temyata juga turut berperan serta dalam 

;::r-,J:5.C'S ~ncapaian tujuan tersebut misalnya persaingan ekonomi. Persaingan 

e..\.?nomi teru.s menerus meningkat tanpa memperdulikan apakah para pelaku 

:-,;, ; s siap atau tidak. Kondisi persaingan yang semakin tajam inilah yang 

:::enbuat lbanyak perusahaan tidak dapat menjual barang atau jasa dengan mudah. 

~~ melihat kondisi ini, para pelaku bisnis sangat didesak untuk mencari 

- :--~--a atau strategi dalam memenangkan persaingan dan mencari posisi yang 

-·~i:mnmgkan. Satu-satunya cara adalah dengan meningkatkan volume 

:.r-.~ barnng ataujasa. 

Dalam upaya meningkatkan volume penjualan barang atau jasa, suatu 

~uu_;;.abaan sering menerapkan kebijakan penjualan kredit, disamping juga 

:.iiakan pe,njualan tunai atau cash. Kebijakan penjualan kredit yang diterapkan 
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~aan temyata menghasilkan piutang bagi perusahaan. Masalah piutang 

~ ..: :.._,.3.silkan dari penjualan kredit tersebut juga temyata tidak bisa diabaikan 

~ .;: . ~a lkwena resiko yang mungkin dihadapi oleh perusahaan yang berkaitan 

;:a::n,--.r ;:-:12mg lebih besar dibandingkan jika perusahaan menjual barang atau 

se:·-;-;: runai. Hal ini disebabkan karena piutang yang dihasilkan dari 

:...h...!:: secara. kredit melibatkan pihak debitur yang berada di luar perusahaan. 

~~ ltu, perusahaan perlu berhati-hati dalam mengelola piutang dan 

,.... • HI :": :-.-.ng ini perlu mendapat analisis yang cukup dalam. 

'?1-..=..::::::g merupakan salah satu elemen dalam modal kerja. Dengan kondisi 

:.t:. :::::.;:..c ~eadaannya akan selalu berputar. Dalam arti piutang akan tertagih 

~iu tertentu dan kemudian akan muricullagi akibat penjualan kredit 

!<!erusnya. Piutang akan tetap muncul selama perusahaan tetap 

· e-giatan operasinya. 

- -!ir~:t perputaran piutang untuk setiap perusahaan juga dipengaruhi oleh 

.a: ~{!taran piutang. Periode perputaran piutang ini terganturtg dari 

~eknya ketentuan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan dalam 

r.: ~:-eya:ran kredit. Semakin lama syarat pembayaran kredit, maka akan 

1w:::mH 7 .::.-..3. p.uta terikatnya elemen dari modal kerja terse but dalam piutang dan 

~~ ·oahwa semakin rendah tingkat perputaran piutang dalam satu 

l::.. -=-=-~-:u Jiu,ga sebaliknya. Semakin cepat periode penagihan piutang berarti 

!w;;;na• ,- -- :.?i tingkat perputaran piutang dan semakin tinggi pula tingkat laba 

- .a::m:pu ,dibasilkan oleh perusahaan. 

,t· ;'l-
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lli'mnlah piutang yang berfluktuasi dan cenderung meningkat ini menjadi 

- ~;s.::Jah bagi perusahaan. Masalah ini disebabkan karena banyaknya pelanggan 

. ..::.g terlambat di dalam pembayaran piutang. Hal ini akan mengakibatkan tingkat 

. .::...~ piutang menjadi semakin kecil. Kemampuan perusahaan dalam 

- ....- ?ha-sil.kan laba dapat dilihat dari rasio profitabilitasnya yakni membandingkan 

--::. ::.ersih sebelum pajak (Earning Before Interest and Tax) dengan Total Asset 

::~- :-'":":I:laSuk di dalamnya jumlah piutang. 

IBerdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan 

· - P,engaruh Perputaran Piutang Usaha Terhadap Profitabilitas ". 

Ra:m-u.san Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, 

- , ... '!'1': penulis merumuskan masalah penelitian ini, yaitu : " Seberapa besar 

:c.::"~ un perputaran piutang usaha terhadap profitabilitas ". 

C. Tafuan Penelitian 

l'ujuan yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

~~·embangkan wawasan pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, 

:ar:. o tuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran piutang usaha terhadap 

:T": :':::nlli tas. 

J _ .. ,. 
., t~· 
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. ~Ianfaat Penelitian 

_ ii [perusahaan , yakni untuk memberikan sumbangan pemikiran yang 

gHn berguna bagi perusahaan dan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

1:::-- . informasi dalam mengambil keputusan. 

3.:lgi :pihak lain, yakni sebagai bahan referensi dan sumber informasi bagi 

::lis lain sebagai bahan acuan dan pembanding dalam penelitian mengenai 

~:: ~!!.:' masalah yang sama di masa mendatang. 
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~ T eori - Teori 

BABII 

LANDASAN TEORITIS 

.l . IPe.ngertian Piutang Usaha 

5 

· Dalam rangka usaha memperbesar volume penjualannya kebanyakan 

x::-:sahaa:n menjual produknya dengan kredit. Penjualan kredit tidak segera 

~-£;-,asilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan piutang langganan dan baru 

~ .... :: ..iian pada hari jatuh temponya teijadi aliran kas masuk (cash inflows) yang 

.e:::::sal dari pengumpulan piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang 

-::: !':'-abies) merupakan aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul akibat dari 

x • csanaan politik penjualan kredit. 

Meskipun piutang bisa terbentuk tidak dengan penjualan kredit, seperti 

:ar..:. ~;:aryawan yang mengajukan permohonan pinjaman kepada perusahaan, 

__ •5-3haan lain meminjam uang kepada perusahaan tersebut tanpa ada 

:::::1gannya dengan transaksi penjualan. Tetapi dalam penelitian ini, penulis 

:=.;c bic-arakan piutang dalam perusahaan, piutang merupakan hal yang sangat 

~ dan memerlukan analisis yang seksama. Piutang merupakan hak untuk 

~ sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena 

... ;_ . .,...,ra ·suatu transaksi. 

lPengertian piutang menurut Lukman Syamsuddin (2004 : 254) adalah 

~.agai berikut : "Piutang meliputi semua transaksi-transaksi pembelian secara 

.~t tetapi tidak membutuhkan suatu bentuk catatan atau surat formal yang 

=-Y'1!iatangani yang menyatakan kewajiban pihak pembeli kepada pihak 
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~..,...illat". Sedangkan pengertian piutang yang dikemukakan oleh Muslich 

: ·x t3:.109) adalah sebagai berikut : "Piutang terjadi karena penjualan barang dan 

..:_":;2 tersebut dilakukan secara kredit yang umumnya bertujuan untuk 

=._qperbesar penjualan. Tetapi di sisi lain, peningkatan piutang juga 

- JO!butuhkan tambahan pembiayaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan 

_ .....:.3ng serta kemungkinan piutang yang macet tidak dapatditagih". 

Sistem penjualan tunai akan menyebabkan modal kerja menjadi likuid 

c.mgkan sistem penjualan kredit menyebabkan modal kerja kurang likuid, 

~ akan menimbulkan piutang sehingga memerlukan waktu jatuh tempo untuk 

-""r::j adi likuid. Adanya piutang dagang (account receivable) menunjukan 

.:s:iinya pelijualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya 

berikan kemudahan dalam pembayaran. 

Seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, bahwa kebijakan 

:::jl.latan kredit yang diterapkan oleh perusahaan akan menghasilkan piutang. 

~-'~urut Indriyo Gitosudarmo, Basri (2002 : 81), "Piutang merupakan aktiva atau 

\:!:13yaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya kebijakan 

~an kredit". Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002 : 19), "Piutang adalah 

~han yang timbul karena penjualan produk atau penyerahan jasa dalam 

-::c?ka .kegiatan usaha normal". 

Pos piutang yang terdapat dalam neraca biasanya merupakan bagian yang 

.,_,._-up besar dari aktiva lancar, oleh karena itu perlu mendapat perhatian yang 

-~.:.i.-up, serius agar piutang ini dapat dikelola dengan cara yang seefisien mungkin. 

~ . .--redit Term" atau persyaratan-persyaratan kredit dari satujenis usaha ke jenis 
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-.~.:. f_all:mya, tetapi untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam jenis 

.r:$;..•3 l"Wlg sa.ma biasanya memberikan atau memperlakukan para langganan 

1·-·~J.!l. peiSyaratan-persyaratan kredit yang sama atau tidak terlalu jauh berbeda 

Dalam hal ini masih terdapat pengecualian-pengecualian untuk langganan 

...::::-..::::::u baik dalam rangka membantu langganan tersebut maupun untuk 

-::.'l!:'".zililya agar mau menjadi langganan tetap perusahaan. Penjualan kredit yang 

~ .aili:imya akan menimbulkan hak penagihan atau piutang kepada langganan, 

.o..I:•fT ernt hubungannya dengan persyaratan kredit yang diberikan. 

L 1Ftakfor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Investasi Dalam Piutang 

lFiaktor-faktor yang mempengaruhi besarnya investasi dalam piutang 

"':! •;... sehagai berikut : 

L \ ";)tume penjualan kredit 

\Wffil besar jumlah penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan 

:::.-emperbesar jumlah piutang dan sebaliknya makin kecil jumlah penjualan 

Cedit dari keseluruhan piutang akan memperkecil jumlah piutang. 

5:;-ar:a:t pembayaran bagi penjualan kredit 

Semakin panjang batas waktu pembayaran kredit berarti semakin besar jumlah 

iutangnya dan semakin pendek batas waktu pembayaran kredit berarti 

s.emakin kecil besarnya jumlah piutang. 
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::. ~~t'..l.all tentang batas volume penjualan kredit 

'1.:11i:'f..:.a batas maksimal volume penjualan kredit ditetapkan dalam jumlah 

_ :-:::..nif besar maka besarnya piutangjuga semakin besar. 

lll..=l'III aa...lil membayar para pelanggan kredit. 

'~ ~e'biasaan membayar para pelanggan dari penjualan kredit mundur 

...l ~ang dipersyaratkan maka besarnya jumlah piutang semakin besar. 

~cy• • ;:-enagi.han piutang dari pihak perusahaan. 

Legiatan penagihan piutang dari perusahaan bersifat aktif dan 

:W &'• :nelunasinya maka besarnya jumlah piutang relatif kecil, tetapi 

-g:Utan penagihan piutang bersifat pasif, maka besarnya jumlah 

. _ -~ Piutang 

B als:anakannya penjualan secara kredit yang kemudian 

::- i-.n.ang maka perusahaan sebenarnya tidak terlepas dari 

J .. :a 1 ., ~ s""co . berupa biaya. Biaya yang timbul akibat dari adanya piutang 

H.. 'J!C'~-c.sail ~iutang 

~·'1 s.ejum1ah tertentu dari piutang akan dimasukkan sebagai 

'.ll:'!:'f. ::::au pmta:ng ragu-ragu yang nantinya akan diadakan 

.:-'-~ Dle'h karena itu perlu diperhitungkan pada setiap 
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~gam~ adanya piutang maka timbul kegiatan penagihan piutang y'l 

=..;;::g-eJIJI.m:kan biaya disebut sebagai biaya pengumpulan piutang. 

9 

:- ~.._adap piutang diperlukan kegiatan administrasi yang akan mengeluarkan 

::'\..!.·;-a_ 

- ,, •~ -...:'~;·3 slllllber dana 

=-== tJn terjadinya piutang maka diperlukan dana dari dalam maupun dari luar 

.:.:::- s:lhaan untuk menjaganya. Dana tersebut diperlukan biaya untuk sumber 

.:a.G.:. ~~-dgbt of cost capital) . 

.::.. \ "arial>ei-Variabel Penting Dalam Piutang 

_;da beberapa variabel penting yang terkait dengan piutang, yaitu: 

adalah salah satu kriteria yang dipakai perusahaan untuk 

- ~-ydeksi para langganan yang diberi kredit dan berapa jumlah yang dapat 

:::.:en:kan. 

:: ~ -a:ratan kredit 

dengan persyaratan kredit adalah kondisi yang 

~:a:.mtkan untuk pembayaran kembali piutang dari para langganan. Menurut 

~ . ..mran Syamsudin (2004:206), persyaratan kredit meliputi tiga hal yaitu : 

!? I :·~"!TTgan tunai, periode potongan tunai, periode kredit. 
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,_, ~ebijakan kredit dan pengumpulan piutang 

~e'bijakan kredit ditentukan oleh perusahaan yang bersangkutan dan 

~gwnpulan piutang berdasarkan pada umur piutang yang telah ditetapkan 

:d!-e'h:unnya. 

d.. t ·aporan Keuangan 

aporan keuangan dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran 

~ran kemajuan yang secara periodik dilakukan pihak manajemen 

~ .s:,;.:,.aan yang bersangkutan. Dengan kata lain laporan keuangan bertujuan 

:nenyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kineija serta 

~..c.a3.an posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

~;:a.-ai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Berikut ini terdapat pengertian 

.::c-:r="...:::l 'keuangan dari pendapat beberapa ahli dan pakar ak.untansi : 

~fenurut Sofyan Syafri Harahap (2007 : 201) mengemukakan bahwa: 

~-ran keuangan merupakan output dan hasil dari proses akuntansi yang 

_ .::..ii bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam 

:-r.~ pengambilan keputusan". 

Sedangkan menurut Munawir, (2002 : I 0) mengemukakan bahwa : 

-:- ; -m laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

., ~~ k:e:uangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

~c=:;mfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

.:'·:nJ"'. 
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J:m oooompa pendapat para ahli dan pakar akuntansi di atas, maka dapat 

:._;u::::,_: l:51.l..1f:u. kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan informasi yang 

~:-2!1 re2ntmg posisi atau keadaan keuangan perusahaan pada periode tertentu 

~ --=:..·mnya :akan dipakai oleh pemakainya dalam hal pengambilan keputusan. 

~ran keuangan perusahaan terdiri dari beberapa jenis yang menyatakan 

~ k-e]iamn perusahaan. Jenis-jenis tersebut akan menyatakan tentang kondisi 

:'-knmut Kieso, Weygandt, (2007: 5) yang dialih bahasakan .oleh Herman 

.11.1-:~::-.M:· menyebutkan tentang jenis-jenis laporan keuangan adalah sebagai 

~!4-::r ' : ~poran keuangan yang sering disajikan adalah neraca, laporan 

--.p. ~apor:an arus kas, laporan ekuitas pemilik atau pemegang saham". 

Teon diatas menjabarkan jenis-jenis laporan keuangan yang terdiri dari 

~ [apo:ran laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal atau laba 

... ~ ilimana setiap laporan memiliki fungsi yang berbeda-beda namun 

:rx=:--.:lllketerkaitan satu sama lain. 

Ill 
:Berikut penjelasan jenis-jenis laporan keuangan : 

'S" eraca merupakan laporan posisi keuangan yang menggambarkan asset, 

~--ewaji ban, dan modal suatu perusahaan dalam suatu tanggal tertentu. 

\fe1alui laporan ini pengguna laporan dapat mengetahui informasi mengenai 

mat dan jumlah investasi dalam sumber daya perusahaan, kewajiban kepada 

rieditur, dan ekuitas pemilik dalam sumber daya bersih. Dengan demikian, 

nemca dapat membantu meramalkan jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus 

bis dima8a depan. 
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~-. Laporan laba rugi merupakan laporan operasi perusahaan selama periode 

akuntansi yang menyajikan seluruh hasil dan biaya untuk mendapatkan 

hasil, laba atau rugi perusahaan. Laporan laba rugi membantu pemakai 

laporan keuangan mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam beroperasi, 

memprediksikan operasi perusahaan dimasa yag akan datang . 

. , Laporan modal atau laba ditahan menyajikan peningkatan dan penurunan 

aktiva bersih perusahaan atau kekayaan perusahaan selama periode yang 

bersangkutan termasuk keputusan atas kebijakan direksi terhadap para 

pemilik modal. 

..... Laporan arus kas menyajikan informasi yang relevan mengenai penerimaan 

kas dan pengunaan kas suatu perusahaan selama periode akuntansi. Ikthisar 

ltaporan ini terdiri dari laporan arus kas dari aktivitas operasi, laporan arus 

kas dari aktivitas investasi, dan laporan arus kas dari aktivitas pendanaan 

'~euangan). 

:Sedangkan menurut S. Munawir, (2002 : 26) laporan keuangan yang 

• ;; .;,:5UDI oleh manajemen perusahaan biasanya terdiri dari laporan keuangan 

'Se:rac-a merupakan laporan yang menunjukan keadaan keuangan perusahaan 

;cada waktu tertentu. Neraca terdiri dari tiga bagian utama, yaitu aktiva yang 

:crdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap, passiva atau hutang dan modal. 

- · :....aporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

?l=!lghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama 

~ode tertentu. 
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perubahan ekuitas merupakan laporan laporan yang menunjukan 

::..:..:-:~:s:ebab perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi 

ab tertentu pada akhir periode. 

=-:·ran perubahan posisi keuangan, menunjukan arus dana (kas) dan 

komposisi keuangan selama tahun buku yang 

:-'"!;;:;a.-::tgl_rutan. 

:Y::.f. lbeberapa pendapat para ahli dan pakar akuntansi di atas, maka dapat 

~ ~ lkesimpulan bahwa jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari neraca 

erminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat 

. ran keuangan laba rugi yang mencerminkan hasil-hasil yang dicapai 

...:L-:1 periode tertentu, laporan perubahan ekuitas dan laporan perubahan 

~. _(;!": ... :::r::gaJ:il! (arus kas ). 

•lt Kieso, Weygandt, (2007 : 5) menggambarkan laporan neraca, 

• •::a:!"'~~ rogi~ laporan perubahan modal dan laporan arus kas sebagai berikut : 
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~TIYA 

l....a.K2l' 
XXX 

Bd_harga XXX 

XXX -
::~:mgl XXX 

PT. XXX 
NERACA 

Per ••• 

KEWAJIBAN DAN MODAL 

Kewajiban Lancar 
Wesel Bayar XXX 

Hutang Dagang XXX 

14 

::- :r...£ .iliiva Lancar XXX Total Kewajiban Lancar XXX 

Jangka Panjang 
rup 

f :C:.: Aktiva Tetap 

a 

_asa 
!!It a er w Sewa 

:-0W !P.endapatan 

---?cll 
5-e'->lO_ 
~engkapan 

R.upa-rupa 
- otall Be ban 

::...m. 3crsih 

XXX Kewajiban Jangka Panjang xxx 
XXX Hutang Obligasi 

XXX Total Kewajiban 
Modal 

xxx 1 Total kewajiban dan modal 

PT. XXX 
LAPORAN LABA RUGI 

Per ... 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

2QQi 

XXX 

(xxx) 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
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PT. XXX 
.LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

_,..:lan 

1 ... ---1:. - w . ~g;mangan Modal 
·::-~. 

Per ••• 

XXX 

(xxx) 

PT. XXX 
LAPORAN ARUS KAS 

Per ... 

. il..'ti¥itas operasi : 
:· -ng diterima 

Jr.ic:.:.. .gi pembayaran kas untuk be ban 
.... -..:s us dari aktivias operasi 
.:::r:. aliivitas investasi : 
~ =a:<mm kas untuk akuisisi tanah 

:z: aktivitas pendanaan : 
:·'311& .diterima 

: ,.r:a:1gi penarikan kas 
: ..:s k:a:s lbersih dari aktivitas pendanaan 

--~dan saldo kas 

tmsi Piutang Usaha 

XXX 

2QQf 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

(xxx) 

XXX 

XXX 

15 

: ~i yang mempengaruhi piutang usaha merupakan bagian dari 

~· Siklus pendapatan tersebut adalah transaksi penjualan kredit 

It a :m:. _,asa kepada pelanggan, transaksi retur penjualan, transaksi penerimaan 

~:ur. dan transaksi penghapusan piutang. Transaksi~transaksi tersebut 

• ~jmnal sebagai berikut : 
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-:-~i penjualan kredit barang dan jasa kepada pelanggan . 

. . :=mgUsaha Rp. XXX 

Penj-ualan I Pendapatanjasa 

":" ::rsalcsi ~etur penjualan 

-. penjualan dan pengurangan harga 

?r..nang usaha 

--:m:s::(si penerimaan kas dari debitur. 

Rp. XXX 

Rp. XXX 
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Rp. XXX 

Rp. XXX 

.?:-~usaha Rp. XXX 

• ~'i penghapusan piutang 

: .,...pn kerugian piutang Rp. XXX 

?::nang usaha Rp. XXX 

S¢:ara teori, semua piutang usaha dinilai dalam jumlah yang mewakili 

EUr"aiJ.g dari perkiraan penerimaan .kas dimasa mendatang. Oleh karena 

z 'h! =saha berjangka pendek, biasanya ditagih dalam 30 hingga 90 hari, 

- ... ,m-.~.-'1. akan relative lebih kecil dari piutangnya. 

ScOagai ganti dari penilaian piutang usaha pada nilai sekarang yang 

--.· :m:~ piutang dilaporkan sebagai nilai realisasi bersih yaitu nilai .kas 

;;-erapkan. Hal ini berarti bahwa piutang usaha harus dicacat sebagai 

J - • :c:-sib. dari estimasi piutang tak tertagih dan potongan dagang. Tujuannya 
I 

~:l ~ mefaporkan piutang sejumlah klaim dari pelanggan yang benar-

.::apat di~ lagi. 

•. 
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L ,l.etode Pencatatan Piutang 

.. ..::. metooe pencatatan piutang yang biasa dipakai adalah : 

:~ .l-\k:rual ( Accrual Basis ) 

17 

:?:::ld.ap:atan diakui pada saat diperoleh barang maupun jasa, tanpa 

:ce:nperbatikan kapan pendapatan itu diterima. Behan diakui dan dicatat pada 

sa:::: terjadinya tanpa memperhatikan kapan beban tersebut dibayarkan. 

Jas:ar Kas ( Cash Basis ) 

:?-::odapatan dan biaya dicatat pada saat penerimaan dan pengeluaran kas, 

:c:=:gakuan dengan dasar ini mempunyai kelemahan antara pendapatan dan 

_._a·ya karena ada biaya-biaya yang harus diakui pada periode yang akan 

.:30Ilg. 

Dalam hal pelanggan tidak mampu untuk melunasi piutangnya, maka yang 

diperhatikan adalah metode untuk menghapus dan menentukan estimasi 

piutang tidak tertagih . 

.:-:ie penghapusan piutang tidak tertagih adalah sebagai berikut : 

.L \ fetode Penyisihan ( Allowwance Method ) 

~fetode Penyisihan ( Allowwance Method ) merupakan suatu estimasi yang 

dibuat menyangkut perkiraaan piutang tidak tertagih dari semua penjualan 

kredit atau dari total piutang yang beredar. Dalam metode ini, jumlah 

piutang yang diestimasikan tidak akan tertagih dicatat dengan mendebit 

akun beban piutang tidak tertagih dan mengkredit penyisihan piutang tidak 

tertagih. Behan tersebut akan dilaporkan sebagai beban penjualan atau beban 

umum dan administrasi, perkiraan penyisihan akan ditunjukkan sebagai 
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:c"...:.f" ::..-! "'' :F jpiutang usaba sehingga piutang dilaporkan pada jumlah 

':'C":~:.:. :· '"l.:.; c..mat <£!1l.iiiealisasikan. 

-u: ?e~usa:ni!!.,angsung ( Sirect Write Off Method) 

=~'. :::::.etode iW, j:mnlah piutang yang dipastikan akan tidak tertagih 

~g diDapl!lS dengan mendebit beban piutang tidak tertagih dan 

n.::=·f•:-edll piuta:ng usaha. Metode ini mengasumsikan bahwa dari setiap 

J!C!;-~~ ,akam dliliasilkan piutang usaha yang baik, dan kejadian selanjutnya 

:m::::::...__~_J,:t::kan. hahwa piutang tertentu temyata tidak tertagih serta menjadi 

":'enlllai. Jika temyata piutang yang telah dihapus diterima 

l'C::IL.~:~a:rann}ra, maka piutang harus ditimbulkan kembali dengan membalik 

. pengahapusan sebelumnya dengan mendebit piutang usaha dan 

m::-e!,.,.,edit beban piutang tidak tertagih untuk menimbulkan kembali akun 

.,f~~ yang telah dihapus. Kas yang diterima dalam pembayaran jumlah 

::n:r:=•~ : dlcatat dengan mendebit kas dan mengkredit piutang usaha. 

hrlakuan. Akuntansi Berdasarkan PSAK 

?-~Tal:aall ini dinyatakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia ( IAI ) atas 

-~~ hutang piutang berdasarkan PSAK No.54 ( 2002 : 1 ), pelaporan 

•m..:a: 5:3Si htttang piutang bermasalah bagi kreditur. Pemyataan ini tidak 

-~ • if ~-untansi untuk penyisihan piutang, mengatur metode estimasi piutang 

~"b. 
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.1 . -.:- :~ ban~rak transaksi yang terjadi dalam setiap perusahaan memiliki 

...-::ar- ;....~i yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, dibituhkan benar jelas 

....,.,..-.;= ~a1_-ua:n akuntansi terhadap suatu transaksi termasuk akuntansi atas 

e4e:.rs:::s b:.utang piutang. Perlakuan akuntansi berisi tentang definisi elemen, 

~:ac.. .:::.z:n jpclaporan rest:rukturisasi hutang ke dalam laboran. 

•J::rs- · ~-... JP,emyataan Standart Akuntansi Keuangan ( PSAK ) No.54, hutang 

. ..,..'{ ~asalah dapat terjadi sebelum, pada, atau sesudah tanggal piutang 

1:r~:um ·dalam perjanjian, dan akan terdapat rentang waktu keputusan, 

_....or .r dan lain-lain dengan pemindahan aset atau pemberian syarat baru, 

r:~ya.~ristiwa lain yang merupakan pelaksanaan pemyataan ini, tanggal 

,........,... ~:..:i:sa:naan merupakan pada saat restrukturisasi. 

-~·::...-u'k tujuaan pemyataan ini, restrukturisasi hutang piutang bermasalah, 

.:-o.ii.si debitur. Sebagian contoh restrukturisasi hutang piutang yang tidak 

·-·~W:er: restrukturisasi bermasalah dilakuk(Jll bilamana: 

. ;:J...ai 'hersih kas, aset lain, atau saham yang akan diterima dalam pelunasan 

;::-rr.angnya paling tidak sama dengan yang dicatat oleh kreditur . 

. . ilai wajar aset lain, atau saham yang dialihkan oleh debitur dalam 

;en~·elesaian penuh paling tidak sama dengan jumlah hutang debitur. 

: Kn:ditm mengurangi tingkat bunga efektif hutang piutang penurunan 

"l"lgkat bunga di pasar pada umumnya. 
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Jet-::ur menerbitkan surat hutang baru yang diperdagangkan sebagai 

a • • -:· ::--nang yang lama. Hutang baru ini memiliki tingkat bunga efektif di 

--.. !:S:::?lJ1 tanggal jatuh tempo dan tingkat bunga yang sama dengan 

I ·~ o!eh 1debitur yang tidak bermasalah. 

fftiao Perputaran Piutang Usaha 

1?-_~.,;:'2!:g :sebagai bagian dari modal keija yang selalu mengalami 

?er:iode perputaran piutang tergantung dari panjang pendeknya 

~ 11w· •-::.i-ru ~-ang dipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit, sehingga 

;J;C.l ~·axat pembayaran kredit berarti semakin lama terikatnya modal 

~ :ae-:-r- da1am piutang dan berarti makin kecil tingkat perputaran piutang 

!liE.:. ;6ode dan sebaliknya, makin pendek syarat pembayaran kredit 

.rou~., :Pe:ndek pula terikatnya modal kerja dalam piutang, sehingga 

.. ~ JPiutang dalam satu periode semakin besar. 

~ • ..-::= Indriyo Gitosudarmo, Basri ( 2002 : 82 ), "Perputaran piutang 

---...:. -enJelaskan bahwa piutang sebagai bagian dari modal kerja, maka 

•l't X :"1 ~ s:elalu berputar dalam arti piutang itu akan tertagih pada saat 

_ ! -::=001 1dari akibat penjualankredit". 

:~.. u s. • . 1 !Pilltang usaha dihitung dengan membagi penjualan kredit 

saldo mttHata piutang. Piutang yang dimiliki oleh suatu 

:-'lng digunakan dalam mengukur dan menilai rata-rata piutang 

t I • · t }ICCL!l ~ tpiutang usaha adalah sebagai berikut : 
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·:--~ Piutang Usaha = Piutang awal + piutang akhir 
2 

__ .=:...~ Piutang Usaha = Piutang usaha 
Piutang rata-rata 

Tmgkat perputaran piutang 
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~'"';::'kat perputaran piutang merupakan perbandingan antara penjualan 

~-:::..gan rata-rata piutang, dan tingkat perputaran ini menggambarkan berapa 

-:-:..::g.bt perputaran piutang untuk setiap perusahaan juga dipengaruhi oleh 

~utaran piutang. Periode perputaran piutang ini tergantung dari 

• ; '! ~ndeknya ketentuan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan dalam 

:x::l'ba!varan kredit. 

~ lama syarat pembayaran kredit, maka akan semakin lama pula 

5 •11 :• 'l eTemen dari modal keija terse but dalam piutang dan hal ini berarti 

~ rendah tingkat perputaran piutang dalam satu periode, begitu juga 

perputaran piutang ini banyak dipengaruhi oleh kebijakan 

~ ; :;~;;n da1am menetapkan jumlah dan lamanya piutang yang akan diberikan 

~- z •e ~:..ntggan. Oleh karena itu, suatu sistem pengelolaan dan pengawasan 

;:'iutang satlgatlah penting, karena tanpa dilakukannya pengawasan, 

~ menumpuk menjadi suatu tingkat yang berlebihan dan akan 

• 4•• ~:u:kan arus kas akan menurun, dan piutang tak tertagih akan menutupi 

. ;err}uaian. 

i'< ~ 
:''"! 
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b. Skedul Umur Piutang ( Aging Schedule ) 

Skedul umur piutang ( Aging Schedule ) mengindikasikan akun mana 

:'ang memerlukan perhatian khusus dengan memperlihatkan umur piutang usaha, 

.sementara titik awal dalam menentukan umur piutang adalah tanggal jatuh tempo 

11i utang tersebut. Berikut adalah contoh tabel skedul umur piutang usaha dari 

PT. "Y". 

PT. "Y" 
T ABEL SKEDUL UMUR PIUTANG 

I s/d >1 Bulan >3 Bulan >6 Bulan >12 
Nama Sal do 1 Bulan s/d s/d s/d Bulan 

JP;e:langgan ( 31/12/2011 ) 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan 

!B3pak 
JU'k;o 3.000 1.500 1.000 500 - -
Bapak 
~\>ian 7.000 3.000 2.000 - 1.500 500 
!Bapak 
IBudi 11.000 5.000 3.000 1.000 1.000 1.000 
!Ea:pak 
~i 9.000 4.000 3.000 2.000 - -
IB.apak 
':"!lsuf 5.000 3.000 1.000 1.000 - -

S:.tal 35.000 16.500 10.000 4.500 2.500 1.500 

Penggolongan piutang dan umur piutang dapat digolongkan ke dalam 4 

Piutang lancar. 

Piutang lancar adalah piutang yang diharapkan tertagihnya dalam 1 tahun atau 

siklus usaha nonnal. 

Pilltang tidak lancar. 

?iutang tidak lancar adalah tagihan/piutang yang tidak dapat ditagih dalam 

j..mgka waktu 1 tahun. 
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~-'! :•ri .iiliapuskan adalah suatu tagihan yang tidak dapat ditagih lagi 

a IIW }r ::-el;mgg;an mengalami kerugian /bangkrut ( tidak tertagih ). 

~gkan adalah tagihan yang disisihkan sebelumnya untuk 

z -"""..;,s-: ;.'IUtang tidak tertagih. 

• zrtis-n IP'rofitabilitas 

~.an p~ofitabilitas yang dikemukakan Hanafi, M. Mamduh, dan 

1:;'·• t :;wtc=, i : QI{).J:.75) sebagai berikut : "Profitabilitas adalah rasio yang melihat 

~ dalam menghasilkan laba (profitabilitas )". Sedangkan 

.... ••• ;t"Qfita:bilitas menurut Munawir (2002:152) mengemukakan bahwa : 

,...~ 1{P.wfitability) adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

I I .... lie!:. l.Wa' . 

~ ·' 77'1-ri' Brigham, Houston (2006: I 07), hasil akhir dari sejumlah 

.:.:.n keputusan yang dilakukan perusahaan merupakan profitabilitas. 

·n i;'ini' . ;rofitabilitas ini penting bagi kelangsungan hidup dan perkembangan 

Bagi pimpinan perusahaan, profitabilitas dapat digunakan sebagai 

unmk mengetahui berhasil atau tidaknya perusahaan yang dipimpinnya, 

rpn:"' bagi penanam modal dapat digunakan sebagai tolak ukur prospek 

:• 'li:lg ditanamkan dalam perusahaan terse but. 

~hmawir (2002 : 33) menyebutkan bahwa profitabilitas adalah 

- · -~ kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama peri ode 
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..:r.entu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 

u:mampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian 

:r: rrta'bilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara 

.i.1ta yang diperoleh dalam suatu peri ode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 

xusahaan tersebut. 

Brigham, Houston (2006 : 89 ), profitabilitas merupakan sekelompok rasio 

g memperlihatkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva, dan 

:n::t3:1g terhadap hasil operasi. 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa profitabilitas merupakan 

25.~ yang mengukur sejauh mana usaha yang dilakukan suatu perusahaan mampu 

m::::...iptakan hasil kembali dari sejumlah modal dalamjangka waktu tertentu. 

Penggunaan rasio profitabilitas dilakukan dengan menggunakan 

~ingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan. 

~ul"l!lfan dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi dengan tujuan agar 

~-'-.at perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu. 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kineija 

~emen, apakah mereka telah bekeija secara efek:tif atau tidak. Jika berhasil 

W':'):Apai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil untuk satu 

Jl:r'"..a.."'<de atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil 

w::.Apai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi 

; em en untuk peri ode ke depan. 

Jwnlah keuntungan yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan atau 

keuntungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat penting 
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:;-ang perlu mendapatkan perhatian penganalisa di dalam menilai profitabilitas 

5'Jatu perusahaan. Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi 

;-enggunaan modal kerja dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara 

.:.ilia dengan modal yang dipergunakan dalam operasi. Oleh karena itu keuntungan 

:·'"lllg besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan 

crofiJmble, karena bagi manajemen atau pihak lain profitabilitas yang tinggi lebih 

~ting daripada keuntungan yang besar. 

Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dalam kompetisi 

..::cTigan perusahaan-perusahaan lainnya, menuntut perusahaan untuk dapat 

~gkatkan profitabilitas. 

C. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

::::L.3m menghasilkan laba atau seberapa efektif pengelolaaan perusahaan oleh 

~jemen. Terdapat beberapa pengukuran terhadap profitabilitas suatu 

~~sa'Jaaan yang masing-masing dihubungkan dengan total aktiva, modal sendiri 

~"'"'Wl nilai penjualan yang di<;:apai. 

Rasio profitabilitas yang sering digunakan menurut Syahyunan (2004:83): 

L ~ss Profit Margin . 

. -kngukur efesiensi pengendalian harga pokok (biaya produksi), 

:::xngindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

Jperating Profit Margin. 

~gukur tingkat laba operasi dibandingkan dengan volume penjualan. 
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c. Net Profit Margin. 

Mengukur laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjualan. 

d. Return on Investment. 

Menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. 

e. Return on Equity. 

Mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi 

pemegang saham perusahaan. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu manajemen 

perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang 

telah di tetapkan, artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan 

yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas. 

Seperti rasio-rasio lain, rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan 

manfaat yang tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi 

juga pihak di luar perusahaan. Tujuan penggunaan rasio profitabilitas antara lain 

untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang, dan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 
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digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan. 

periode tertentu atau untuk beberapa periode. 

Alat ukur yang sering digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas 

perusahaan yaitu : 

1. Gross Pofit Margin (margin laba kotor) 

Dwi Prastowo, Rifka Juliaty (2002 : 91) Gross profit margin merupakan 

perbandingan antara Iaba kotor dengan penjualan. Bagi perusahaan dagang dan 

manufaktur, angka rasio gross profit margin yang rendah menandakan bahwa 

perusahaan tersebut rawan terhadap perubahan harga, baik harga jual maupun 

harga pokok. Ini berarti bahwa apabila terjadi perubahan pada harga jual atau 

harga pokok, perubahan ini akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

Data gross profit margin dari beberapa periode akan dapat memberikan 

informasi tentang kecenderungan gross profit margin yang diperoleh dan bila 

dibandingkan dengan standar rasio akan diketahui apakah margin laba yang 

diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. 

2. Operating Profit Margin (Margin Laba Usaha) 

Dwi Prastowo, Rifka Juliaty (2002 : 91) mengemukakan bahwa pada rasio 

ini, angka laba yang digunakan dalam perhitungan adalah yang berasal dari 

kegiatan usaha pokok perusahaan. Semakin tinggi operating profit margin 

semakin kurang baik, karena biaya-biaya operasi berarti naik dan gejala ini ada 

kemungkinan pemborosan. 
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mana - - .- .,-,'"\-~ ,-...... 

melaksanakan operasi sehari-hari. Rasio ini sangat berguna membandin~" -" 

antara dua perusahaan atau lebih yang memiliki struktur permodalan yang berbeda 

atau untuk membandingkan perusahaan yang sama untuk dua periode yang 

berbeda, karena dengan demikian akan diketahui Return on Investment (ROI) dari 

perusahaan yang bersangkutan atau dari periode ke periode lainnya. 

3. Net Profit Margin (margin laba bersih) 

Sofyan Syafri Harahap (2007 : 304) menyebutkan bahwa rasio rm 

menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih diperoleh dari setiap 

penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. 

Kasmir (2009 : 200) menyebutkan bahwa net profit margin merupakan 

ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan. 

Jika profit margin suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya, 

hal itu dapat disebabkan oleh harga jual perusahaan yang lebih rendah daripada 

perusahaan pesaing, atau harga pokok penjualan lebih tinggi daripada harga pokok 

penjualan perusahaan pesaing. 
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4. Return On Investment (pengembalian investasi) 

Analisis Return On Investment (ROI) sudah merupakan ""~ 

yang lazim digunakan oleh perusahaan untuk mengukur efe~.; 

keseluruhan operasi perusahaan. ROI itu sendiri adalah salah satu ben: 

ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan pe~-;. 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan un 

operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Menurut Sugiyono, Arief (2009 : 80-81 ), "Return On Investment (ROI) 

merupakan rasio yang mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh 

aset yang ada atau rasio yang menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan 

dalam perusahaan". Semakin tinggi ROI, berarti perusahaan semakin mampu 

rnendayagunakan aset dengan baik untuk memperoleh keuntungan. 

5. Return On Equity (pengembalian ekuitas) 

Menurut Kasmir (2009 : 204), "Hasil pengembalian ekuitas atau return on 

equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri". Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Sugiyono, Arief (2009 : 81) mengemukakan bahwa rasio ini mengukur 

tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh modal yang ada. ROI metupakan 

salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang saham untuk mengukur "·· 

keberhasilan bisnis yang dijalani. 
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Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian yan5 

berkaitan dengan pengaruh laba terhadap investasi adalah Return on Investment 

(ROI). Return on Investment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, 

akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya 

dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 

perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 

aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
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D. Return on Investment (ROI) 

a. Pengertian Return On Investment (ROI) 

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya 

karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko 

atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas 

(keuntungan) sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio Return on investment 

(ROI). 

Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangap mempunyai 

arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat 

menyeluruh atau komprehensif .. 

Return Ort Investment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam 

operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut, berikut ini penjelasan 

mengenai Return on Investment (Ron yang dikemukakan oleh Husnan Suad dan 

Enny Pudjiastuti (2002: 74) sebagai berikut: "Return on Investment (ROI) 

adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan". 

Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA dan Abdul Halim, MBA, Akt (2003 : 

84), mengemukakan bahwa : "Return On Investment (Ron adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 

aset yang tertentu". 
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D. Return on Investment (ROI) 

a. Pengertian Return On Investment (ROI) 

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasamya 

karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko 

atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas 

(keuntungan) sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio Return on investment 

(ROI). 

Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisa keuang~ mempunyai 

arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat 

menyeluruh atau komprehensif .. 

Return On Investment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam 

operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut, berikut ini penjelasan 

mengenai Return on Investment (ROI) yang dikemukakan oleh Husnan Suad dan 

Enny Pudjiastuti (2002: 74) sebagai berikut: "Return on Investment (ROI) 

adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperol~h dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan". 

Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA dan Abdul Halim, MBA, Akt (2003 : 

84), mengemukakan bahwa : "Return On Investment (ROI) adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan Jaba bersih berdasarkan tingkat 

aset yang tertentu". 
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Sedangkan menurut Lukman Syamsudin (2002 : 63) mengatakan bahwa: 

"Return on Investment (ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan". 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

dengan menggunakan pengukuran Return on Investment (ROI) merupakan alat 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan 

Dengan demikian Return On Investment (ROI) menghubungkan 

keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. 

Analisis yang digunakan didalam perhitungan Return on Investment (ROI) 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Return on Investment_ LabaSetelahPajak 
- Tota/Aktiva x 1 OO% 

Sumber : Lukman Syamsudin (2004:63) 

b. Komponen-komponen Return On Investment (ROI) 

1. Profit margin 
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Menurut Husnan Suad dan Enny Pujiastuti (2002:75) mengemukakan 

bahwa : "Profit margin adalah rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan 

operasional bisa diperoleh dari setiap rupiah penjualan". 

Profit margin adalah perbandingan antara "net operating income" dengan 

"net sales", perbandingannya dinyatakan dalam persentase. 

Jadi rasio ini menggambarkan keadaan operasi perusahaan, dimana 

semakin besar profit margin sebuah perusahaan maka semakin baik pula keadaan 

operasi perusahaan. 

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaba) 

Menurut Husnan Suad dan Enny Pujiastuti (2002:75) mengemukakan 

bahwa : "Perputaran aktiva adalah rasio yang mengukur seberapa banyak 

penjualan bisa diciptakan dari setiap rupiah aktiva yang dimiliki". 

Rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva, semakin besar 

rasio ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan dapat <,likatakan baik. 

Sebaliknya apabila rasio ini rendah maka manajemen perusahaan kurang baik dan 

manajemen perusahaan harus mengevaluasi strategi, pemasarannya maupun 

pengeluaran modalnya. 
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1. Perusahaan harus meningkatkan/menaikkan profit margin dan 

mempertahank:an perputaran aktiva. 

2. Perusahaan harus meningkatkan/menaikkan perputaran aktiva dan 

mempertahank:an profit margin. 

3. Perusahaan harus meningkatkan/menaikkan profit margin dan perputaran 

aktiva secara bersamaan. 

c. Hubungan Return On Investment (ROI) Dengan Piutang 

Return On Investment (ROI) adalah rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Piutang adalah aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan termasuk dalam 

komponen aktiva lancar. Hubungan Return On Investment (ROI) dengan piutang 

adalah bahwa piutang akan tetap muncul selama perusahaan tetap melakukan 

kegiatan operasinya, tujuan utama berdirinya setiap badan usaha adalah untuk 

memperoleh laba, serta alat ukur atau rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tersebut salah satunya adalah 

dengan menggunakan rasio Return On Investment (ROI). 

4. Data Piutang Usaha Dan Data Rata-Rata Piutang Usaha Perusahaan 
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Sehubungan dengan kepentingan perhitungan perputaran piutang usaha 

perusahaan, dibawah ini penulis sajikan data piutang usaha dan data rata-

rata piutang usaha perusahaan untuk periode tahun 2009 s/d 2011. 

No Bulan 

1 Januari 

2 Februari 

3 Maret 
4 April 

5 Mei 
6 Juni 
7 Juli 

8 Agustus 

9 September 

10 Oktober 
11 November 

12 Des ember 
Total 

----- ---- - --

Tabel4.1 
Data Piutane: Usab 

Tahun 
2009 2010 

10,285,283,401 10,016,971,267 
11,105,991,886 12,025,039,063 
10,581 ,349,382 11,595,460,975 
11 ,874,601,836 11,775,155,758 
12714 536,101 10,920,202,889 
11,095129,789 13,930,348,451 
10411 ,406,165 12,980 297,186 
12,898,743,147 11 ,234,754,951 
10,509,296,963 10,232,358,205 
10 330 742,356 12,026,824,866 
11 ,756 961 '170 10,316,450,737 
12,536,436 446 11,016,971,267 

136,100,478,642 138,070,835,615 

2011 

11 194 262,356 
12,072,154,498 
10,572,441 ,054 
13,327,605,067 
12,474,124,618 
13,237,722,269 
12,432 819,804 
11 ,666,552,506 
12,951,247,227 
11 ,983.781,022 
11,247 237,847 
12,024,608,620 

145,184 556 888 
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No Bulan 

1 Januari 

2 Februari 
3 Maret 
4 April 

5 Mei 
6 Juni 
7 Juli 
8 Agustus 

~ September 
10 Oktober 
11 November 
12 Desember 

Total 

Tabel4.2 
Rata-Rata Piutane: Usah 

Tahun 
2009 2010 

16,937,351 ,216 18,965,803,073 

20 907 730,422 17,203 537,440 
16,261,715,369 20 235,827,802 
18,658,484 471 19,270 211,052 
19,699,997,335 17 271 019,209 
18,020,760,852 20,295,454,315 
20,096,298,285 18,152 750,329 
20,764,133,560 20,345,283,684 
17,235,375,626 18,392,288,107 
19519041,019 19 378 599,065 
18,887,489,929 19,684,873,290 
18,149,418,206 20,181 '150,595 

225,137 796,290 229,376,797,961 

36 

2011 
19 844,464,967 

20,826 863160 
20,536,247,495 
18,352,756,254 
19,984,153 967 
17 554,999,225 
20,096,693,042 
16,262,273,820 
19,696,933140 
17,564,447,130 
18,132,508,530 
20,654 086,490 

229,506,427,220 
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5. Data Laba Bersih Dan Data Total Aktiva Perusahaan 

Sehubungan dengan kepentingan perhitungan Return on Investment (ROI) 

perusahaan, dibawah ini penulis sajikan data laba bersih dan data total 

aktiva perusahaan untuk peri ode tahun 2009 s/ d 2011 . 

No Bulan 

1 Januari 
2 Februari 
3 Maret 
4 April 
5 Mei 
6 Juni 
7 Jull 
8 Agustus 
9 September 
10 Oktober 
11 November 
12 Desember 

Total 

No Bulan 

1 Januari 
2 Februari 
3 Maret 
4 April 
5 Mei 
6 Juni 
7 Juli 
8 Agustus 
9 September 
10 Oktober 
11 November 
12 Desember . 

Total 

Tabel 5.1 
Data Laba Bersih 

Tahun 
2009 2010 

2,201 855 625 2,465,550.790 
2 718,040,950 2,236,458,865 
2 400,252,010 3,020,063,175 
2 798,770 560 2,890,535 625 
2,954,986,650 2,590 645 871 
3,063 538,340 3,450,220,256 
3,416,370,700 3,085 960,568 
2699337 382 2,630 876 869 
2 240 598,631 2 390986454 
2,927,855153 2,906, 782,860 
3 085 401 ,065 3,440,706 601 
2 722,415,701 3,027162,560 

33,229,422,767 34,135,950,494 

Tabel5.2 
Data Total Aktiva 

Tahun 
2009 2010 

10,285,283,401 10,016,971,267 
11105,991 886 12 025,039 063 
10,581,349,382 11,595,460,975 
11 874,601 836 11,775155,758 
12 714 536101 10,920 202,889 
11095,129789 13,930,348 451 
10 411,406165 12,980,297,186 
12 898 743 147 11234 754 951 
10 509 296,963 10 232,358,205 
10,330 742,356 12.026,824,866 
11 756 961170 10 316.450 737 
12,536 436,446 11,016,971,267 

136,100,478 642 138,070 835,615 

2011 

2 579.780,450 
2,707,491,241 
3,002,409,120 
2,748,860,425 
2 997,620,080 
2,984 357,865 
3,416,436,919 
2114,090,697 

I 2,560,600,306 I 
2 634,665 050 I 
3,511,186,703 
2,685,081 254 

33,942,580,110 ! 

2011 

11,194,262,356 I 
12,072,154,498 • 
10,572,441,054 
13,327,605 067 
12,474,124,618 . 
13,237,722,269 I 
12 432,819,804 I 

11 666 552 506 i 
12,951,247 227 I 
11983781,022 I 
11,247,237,847 : 
12,024,608,620 

145,184,556,888 
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Berdasarkan data hasil penelitian sehubungan dengan data piutang 

usaha, rata-rata piutang usaha, laba bersih dan total aktiva perusahaan untuk 

periode 2009 s/d 2012, penulis selanjutnya akan menganalisa pengaruh perputaran 

piutang terhadap profitablitas (yang diwakili dengan return on investment). 

Sebelum menganalisa pengaruh perputaran piutang terhadap profitablitas (yang 

diwakili dengan return on investment), terlebih dahulu menghitung rasio 

perputaran piutang dan return on investment perusahaan berdasarkan data yang 

telah ada. Hasil dari perhitungan tersebut penulis sajikan pada tabel - tabel 

dibawah ini. 

No Bulan 

1 Januari 
2 Februari 
3 Maret 
4 April 
5 Mei 
6 Juni 
7 Juli 
8 Agustus 
9 September 
10 Oktober 
11 November 
12 Desember 

Total 

Tabell.l 
Rasio Pemutaran Piut 

Tahun 
2009 2010 
0.61 0.53 
0.53 0.70 
0.65 0.57 
0.64 0.61 
0.65 0.63 
0.62 0.69 
0.52 0.72 
0.62 0.55 
0.61 0.56 
0.53 0.62 
0.62 0.52 
0.69 0.55 
0.60 0.60 

2011 
0.56 
0.58 
0.51 
0.73 
0.62 
0.75 
0.62 
0.72 
0.66 
0.68 
0.62 I 

0.58 
0.63 _j 
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Perputaran piutang yang terjadi pada tahun 2009, 2010, dan 2011 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Pengaruh positif yang ada 

tersebut sangat signifikan karena nilai pengaruh yang ada pada tahun 2009, 2010 

dan 2011 lebih dari 50 %. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perputaran 

piu:tang yang terjadi maka profitabilitas yang akan dicapai perusahaan akan 

semakin tinggi pula. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang dikemukakan diatas maka penulis memberikan 

saran yang mungkin akan bermanfaat bagi perusahaan yaitu harus meningkatkan 

profitabilitas perusahaan melalui perputaran piutang. Hal ini mengharuskan 

adanya pengawasan yang ketat terhadap piutang perusahaan, baik melalui usaha 

penagihan maupun dengan penjadwalan umur piutang. Dengan demikian, 

diharapkan trend positif terhadap pertumbuhan profitabilitas perusahaan akan 

semakin meningkat untuk tahun - tahun berikutnya. 
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